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Jumlah Kejadian Januari 2019

IKegagaIan Teknologi ; 1
.anjir 32

IGempa Terasa ;1
[{Géipa Tidak Terasa ; 4

Pusat Pengendali Operasi Penanggulangan Bencana -
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta (Pusdalops PB - BPBD DIY) mencatat 74
kejadian selama Bulan Januari 2019. Angin kencang dan
tanah longsor menjadi mayoritas kejadian di D.I. Yogyakarta.

Angin kencang sebanyak 40 kejadian dengan sebaran, di
Kabupaten Bantul 7 kejadian, Kabupaten Gunungkidul 14
kejadian, Kabupaten Kulonprogo 14 kejadian, Kabupaten
Sleman 20 kejadian, dan Kota Yogyakarta 7 kejadian.
Kejadian gempa tidak terasa sebanyak 4 kali. Kejadian
gempaterasa 1kali.

Tanah longsor sebanyak 26 kejadian dengan sebaran, di
Kabupaten Bantul 4 kejadian, Kabupaten Gunungkidul 10
kejadian, Kabupaten Kulonprogo 11 kejadian, Kabupaten
Sleman 1kejadian.

Kebakaran sebanyak 14 kejadian dengan sebaran di
Kabupaten Bantul 4 kejadian, Kabupaten Gunungkidul 10
kejadian, Kabupaten Kulonprogo 11 kejadian, dan
Kabupaten Sleman 1kejadian.
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Dampak Kejadian Januari 2019

Illobil; 8

lllotor; 8

ITempat Usaha Tergenang; 3
.umah Tergenang; 11
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IRumah Rusak Berat; 4
.mah Rusak Sedang; 15
_ Ringan; 69
|Kambing; 4

laringan Telepon; 10
ITiang Listrik; 5
|BEFRgERE rik; 60

IPos Ronda; 3

I‘alud; 9

Grafik di atas menunjukkan banyaknya dampak dari
kejadian-kejadian selama Bulan Januari 2019 di wilayah D.I.
Yogyakarta. Dampak yang ditimbulkan antara lain rusaknya
fasilitas umum, rumah warga rusak, rumah warga
tergenang, dan hewan ternak. Salah satu cagar budaya juga
menjadi dampak kejadian angin kencang yaitu Bangsal Kori
(Siti Hinggil, Keraton) tertimpa pohon Soko berdiameter 1
meter. Selain menimbulkan dampak fisik, nominal dampak
kerusakan mencapai Rp 299.600.000,-.
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Informasi Publik

Rekapitulasi Partisipasi Net Kontrol
Pusdalops Kabupaten dan Kota se-DIY
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Pusdalops BPBD DIY meluaskan jangkauan pantauan dengan
melakukan Rollcall / Net kontrol dengan Pusdalops Kab/Kota se-DIY
dan para relawan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan

Crr pembaharuan informasi terkini di lapangan dan sebagai
—F AL [ LT kesiapsiagaan komunikasi dalam penanggulangan bencana
menggunakan Radio VHF. Alat ini dapat digunakan dalam situasi
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JUMLAH KEJADIAN
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3 v . b darurat dan jaringan komunikasi lainnya terputus. Frekuensi kerja
: L . output 170.300 MHz input 165.300 MHz duplex -5000 dengan tone
88,5 Hz pada tiap pukul 10.00 WIB dan 22.00 WIB dan dibuka untuk
, umum.
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e F Rilis Media Publik
% : y ; Pusdalops Daerah Istimewa Yogyakarta

S 2 Bagian dari keterbukaan informasi bagi publik, Pusdalops DIY merilis
t_ e ,‘ informasi hasil pengolahan data dan informasi melalui berbagai media
i

KAE. KLATEM

sosial dan media konvensional digital. Selain sebagai informasi publik,
£ media sosial ini juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat guna
menyampaikan informasi kebencanaan, kritik dan saran membangun.
Siaran Radio Star Jogja dan RRI dilakukan tiap hari sekitar pukul 11.00
WIB dan 12.00 WIB.
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| ] ¢ u: I 170.300 MHz Output,
5 165.300 MHz Input,
I -5000 Hz Duplex
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88,5 Hz Tone
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Laporan Kegawatdaruratan
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Panggilan bantuan kasus kegawat daruratan sebanyak 18 kali
, kecelakaan lalu lintas 6 kali, home emergency 10 kali serta
Panggilan terkait info ketersediaan tempat tidur rumah sakit
sebanyak 4 kali

Laporan Penanganan
Korban Kegawatdaruratan

PSC 4

DIY

13

Penanganan korban kegawatdaruratan oleh PSC 119 Dinkes
DIY sebanyak 4 kali, sedangkan 13 kali panggilan diteruskan
ke PSC kab/ kota untuk dilakukan penanganan

Kab/Kota
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MITIGASI
TANAH LONGSOR

Latar Belakang

Kejadian tanah longsor merupakan kejadian yang umum
terjadi di DIY, terutama pada saat musim hujan. Telah
tercatat kejadian tanah longsor selama tahun 2018 oleh
Pusdalops PB BPBD DIY, yaitu 200 kejadian. Sebaran tanah
longsor antara lain Kabupaten Bantul 36 kejadian,
Kabupaten Gunungkidul 33 kejadian, Kabupaten
Kulonprogo 77 kejadian, Kabupaten Sleman 29 kejadian,
dan Kota Yogyakarta 25 kejadian.

Tanah longsor di DIY pada tahun 2018 lalu tidak sedikit
menimbulkan dampak yang mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat terdampak. Dari 200 kejadian
dampak yang ditimbulkan antara lain: 15 titik jalan rusak, 33
titik talud ambrol, 64 unit rumah rusak, 8 unit kendaraan
rusak, 366 jiwa terdampak, dan 2 orang meninggal dunia.
Selain itu, dampak kerugian ekonomi yang ditimbulkan
akibat kejadian tanah longsor kisaran Rp 330.500.000,-.

Lakukan Ini, Sebelum
Terjadi Tanah Longsor

Mitigasi tanah longsor sangat penting untuk dilakukan
dalam upaya meminimalisir kerugian dampak yang
ditimbulkan. langkah-langkah mitigasi yang bisa dilakukan
antaralain:

- Rencanakan pengembangan sistem peringatan dini di
daerahrawan bencana

- Penyebarluasan informasi bencana gerakan tanah
melalui berbagai media dan cara sehingga
masyarakat, baik secara formal maupun non formal

- Budidayakan tanaman pertanian, perkebunan yang
sesuai dengan azas pelestarian lingkungan dan
kestabilan lereng

- Hindari bermukim atau mendirikan bangunan di tepi
lembah sungaiterjal

- Hindari melakukan penggalian pada daerah bawah
lereng terjal yang akan mengganggu kestabilan
lereng sehingga mudah longsor

- Hindari membuat pencetakan sawah baru atau kolam
pada lereng yang terjal sehingga mengakibatkan
tanah mudah bergerak.

Adanya langkah-langkah di atas diharapkan pemerintah
dan masyarakat dapat bersama-sama berperan aktif dalam
dalam melakukan mitigasi bencana tanah longsor.
Pelaksanaan mitigasi bencana yang tepat tentunya akan
mewujudkan pengurangan risiko bencana sejak dini,
dengan harapan kedepannya akan meminimalisir dampak
yang akan ditimbulkan dan bencana tanah longsor.




